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Abstract  

Introduction: Pregnant women experience changes in themselves both physically and 

psychologically. With these changes, the body has special needs that must be met. 

According to the Ministry of Health, there are approximately 20% of pregnant women 

who experience psychological disorders during pregnancy and continue after 

experiencing pregnancy. The number of pregnant women in Sukowono District is 979 

people. Method: In terms of its approach, this study uses a retrospective approach, 

meaning that it is research where the result variable data is collected first, then the causal 

variables that have occurred in the past, for example one year ago, are measured. The 

sampling technique in this study used a total sample technique in which the entire 

population was sampled. And analyzed using the Spearman rho test. Results: Based on 

the results of the study, it was found that there was a correlation or relationship between 

the role of accompanying the husband as evidenced by a significance value of less than 

0.05,namely 0.011. Conclusion: The role of accompanying the husband on the history of 

T1 pregnant women greatly influences the psychological adaptation of pregnant women 

so quality is needed the role of accompanying the husband so that T1 pregnant women 

accept and undergo their pregnancy. 
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Abstrak  

Pendahuluan: Ibu hamil mengalami perubahan–perubahan pada dirinya baik secara fisik 

maupun psikologis dengan terjadinya perubahan tersebut maka tubuh mempunyai 

kebutuhan ksusus yang harus dipenuhi. Menurut Kementerian kesehatan, terdapat kurang 

lebih 20% jumlah ibu hamil yang mengalami gangguan psikologis selama kehamilan dan 



berlanjut setelah mengalami kehamilan. Jumlah ibu hamil di Kecamatan Sukowono 

sebanyak 979 jiwa.Metode: Ditinjau dari pendekatannya penelitian ini menggunakan 

pendekatan retrospektif artinya penelitian dimana pengambilan data variabel akibat 

dilakukan terlebih dahulu, kemudian baru diukur variabel sebab yang telah terjadi pada 

waktu yang lalu, misalnya pada satu tahun yang lalu. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik total sampel yang dimana seluruh populasi menjadi 

sampel. Dan dianalisis dengan menggunakan uji Spearman rho.Hasil: Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh hasil bahwa terdapat korelasi atau hubungan antara peran 

pendampingan suami yang dibuktikan dengan nilai sigmifikansi lebih kecil dari 0,05 

yakni sebesar 0,011 Kesimpulan: Peran pendampingan suami terhadap riwayat ibu hamil 

T1 sangat berpengaruh terhadap adapatasi psikologis ibu hamil sehingga diperlukannya 

kualitas peran pendampingan suami agar ibu hamil T1 menerima dan menjalani 

kehamilannya. 

Kata kunci: Ibu Hamil, Adaptasi, Peran Suami 

PENDAHULUAN  

 

Kehamilan merupakan periode dimana 

terjadi perubahan kondisi biologis wanita 

disertai dengan perubahan perubahan 

psikologis dan terjadinya proses adaptasi 

terhadap pola hidup dan proses kehamilan 

itu sendiri (Muhtasor,2013).Ibu hamil 

mengalami perubahan–perubahan pada 

dirinya baik secara fisik Maupun 

psikologis.Dengan terjadinya perubahan 

tersebut maka tubuh mempunyai kebutuhan 

ksusus yang harus dipenuhi. 

Kebutuhan fisik ibu hamil yang harus 

dpenuhi tidak sama dengan ketika sebelum 

hamil, karena ibu hamil harus memenuhi 

untuk pertumbuhan janin, plasenta maupun 

dirinya sendiri. Terpenuhi atah tidaknya 

kebutuhan fisik pada ibu hamil ini sangat 

menentukan kualitas kehamilannya 

(Tyastuti, 2016).  

Ibu hamil akan mengalami perubahan-

perubahan seperti perubahan fisik maupun 

perubahan mental, sehingga kesehatan ibu 

hamil tersebut harus selalu kita perhatikan. 

Ibu hamil trimester satu, dua dan tiga 

mengalami perubahan yang berbeda – beda. 

Peran pendampingan suami sangat 

berpengaruh pada adaptasi ibu hamil untuk 

menerima perubahan fisik dan psikologis 

pada masa kehamilan. Dukungan 

diperlukan agar ibu dapat menjalani 

kehamilan dengan baik dan 

bahagia.(Fatmawati et al., 2020).  

Dukungan suami memiliki andil yang besar 

dalam menentukan status kesehatan ibu. 

Ibu hamil akan merasa lebih percaya 

diri,bahagia dan siap dalam menjalani 

kehamilan, persalinan dan masa nifas 

(Susi,2012). 

 

METODE  

Ditinjau dari pendekatannya penelitian ini 

menggunakan pendekatan retrospektif 

artinya penelitian dimana pengambilan data 

variabel akibat dilakukan terlebih dahulu, 

kemudian baru diukur variabel sebab yang 

telah terjadi pada waktu yang lalu, misalnya 

pada satu tahun yang lalu. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik total sampel yang 

dimana seluruh populasi menjadi sampel. 



Dan dianalisis dengan menggunakan uji 

Spearman rho. 

 

HASIL  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil 

bahwa terdapat korelasi atau hubungan 

antara peran pendampingan suami yang 

dibuktikan dengan nilai sigmifikansi lebih 

kecil dari 0,05 yakni sebesar 0,011 . 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

hasil mayoritas peran pendampingan suami 

pada setiap ibu hamil dengan riwayat ibu 

hamil trimester 1 di desa sumberwaru 

kecamatan Sukowono Kabupaten Jember 

adalah baik dengan jumlah responden 16 

orang dengan persentase 53,3 %.Peran 

pendampingan suami yang berbeda-beda 

yang dibuktikan dengan cara suami dalam 

memberikan pendampingan, peran 

pendampingan suami yang didapatkan ibu 

hamil dengan riwayat ibu hamil T1 di desa 

Sumberwaru Kacamatan Sukowono berupa 

: peran pendampingan saat Cek kesehatan 

ibu dan kandungannnya, pemberian 

perhatian, waktu, dan lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan hasil mayoritas peran 

pendampingan suami ibu hamil dengan 

riwayat ibu hamil trimester 1 di desa 

sumberwaru kecamatan Sukowono 

Kabupaten Jember tahun 2022 baik, dengan 

jumlah responden 26 orang dengan 

presentase (86,7%) . 

Hasil penelitian ini berkaitan dengan teori 

Calista Roy dimana ibu hamil dianggap 

sebagai individu yang dapat menyesuaikan 

diri, yang artinya ketika peran 

pendampingan suami kurang baik maka ibu 

hamil akan beradaptasi dengan hal tersebut 

dengan beradaptasi dengan cara mengolah 

setres, meminta pendampingan kepada 

anggota keluarga lain seperti ibu, adik, 

kakak, atau kerabat lain yang bertujuan 

untuk menghindari sesuatu yang 

maladaptive. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

hasil bahwa terdapat hubungan antara peran 

pendampingan suami terhadap adaptasi 

psikologis dengan riwayat ibu hamil 

trimester satu, yang dibuktikan dengan 

hasil pengumpulan data banyak responden 

yang mampu beradaptasi dengan perubahan 

dimasa kehamilan baik perubahan fisik 

yang berdampak secara psikologis ataupun 

perubahan psikologis itu sendiri. Peran 

pendampingan yang baik dan optimal 

sangat berperan penting terhadap 

kelangsungan kehamilan yang baik. 

KESIMPULAN 

Peran pendampingan suami terhadap 

riwayat ibu hamil T1 sangat berpengaruh 

terhadap adapatasi psikologis ibu hamil 

sehingga diperlukannya kualitas peran 

pendampingan suami agar ibu hamil T1 

menerima dan menjalani kehamilannya. 
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